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Abstrak

Famili Malvaceae merupakan kelompok tanaman yang banyak dimanfaatkan secara empiris sebagai
obat tradisional untuk membantu mengontrol diabetes mellitus (DM) dan telah didukung oleh berbagai
penelitian eksperimental. Reviu ini bertujuan untuk mengkaji jenis tanaman famili Malvaceae yang
berpotensi sebagai antidiabetes, serta merangkum bukti ilmiah terkait aktivitas farmakologi dan
senyawa aktif yang berperan. Metode yang digunakan adalah narrative review melalui penelusuran
literatur pada database Google Scholar, dan PubMed terhadap artikel full text yang dipublikasikan
pada periode 2011-2026. Artikel yang disertakan meliputi penelitian in vitro, dan in vivo yang
membahas aktivitas antidiabetes/antihiperglikemia dari tanaman famili Malvaceae, sedangkan artikel
duplikasi, artikel reviu, prosiding, dan publikasi yang tidak relevan dieksklusikan. Berdasarkan proses
seleksi, diperoleh sejumlah artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis secara deskriptif. Hasil
kajian menunjukkan bahwa beberapa tanaman famili Malvaceae memiliki potensi antidiabetes, di
antaranya kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis), rosela (Hibiscus sabdariffa), okra (Abelmoschus
esculentus), durian (Durio zibethinus), sidaguri (Sida cordifolia), kapas hantu (Abroma augusta),
biruan (Grewia asiatica), kapuk (Ceiba pentandra), kembang sore (Abutilon indicum), dan pulutan
(Urena lobata) yang dilaporkan memiliki efek penurunan glukosa darah. Aktivitas tersebut berkaitan
dengan kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan senyawa fenolik
yang berperan melalui mekanisme antioksidan, peningkatan sensitivitas insulin, penghambatan enzim
a-amilase/a-glukosidase, serta perlindungan sel f pankreas. Berdasarkan temuan tersebut, tanaman
famili Malvaceae berpotensi dikembangkan sebagai sumber kandidat obat bahan alam dan terapi
pendukung dalam pengelolaan diabetes mellitus.

Kata kunci: antidiabetes, antihiperglikemia, Malvaceae, tanaman herbal, metabolit sekunder.

Abstract

The Malvaceae family is a group of plants that are widely used empirically as traditional medicine to
help control diabetes mellitus (DM) and have been supported by various experimental studies. This
review aims to assess the types of Malvaceae family plants that have potential as antidiabetics and
summarize scientific evidence related to pharmacological activity and active compounds that play a
role. The method used was a narrative review through a literature search on the Google Scholar
database and PubMed of full-text articles published in the period 2011-2026. The included articles
included in vitro and in vivo studies that discussed the antidiabetic/antihyperglycemia activity of
Malvaceae family plants, while duplicate articles, review articles, proceedings, and irrelevant
publications were excluded. Based on the selection process, a number of articles were obtained that
met the criteria for descriptive analysis. The results showed that several plants of the Malvaceae
family have antidiabetic potential, including kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis), rosela
(Hibiscus sabdariffa), okra (Abelmoschus esculentus), durian (Durio zibethinus), sidaguri (Sida
cordifolia), kapas hantu (Abroma augusta), biruan (Grewia asiatica), kapuk (Ceiba pentandra),
kembang sore (Abutilon indicum), dan pulutan (Urena lobata) reported to have a blood glucose
lowering effect. This activity is related to the content of secondary metabolites such as flavonoids,
alkaloids, tannins, saponins, and phenolic compounds that play a role through antioxidant
mechanisms, increasing insulin sensitivity, inhibiting oa-amylase/a-glucosidase enzymes, and
protecting pancreatic [ cells. Based on these findings, Malvaceae family plants have the potential to
be developed as a source of natural medicine candidates and supporting therapies in the management
of diabetes mellitus.

Keywords: antidiabetes, antihyperglycemia, Malvaceae, herbal plants, secondary metabolites.
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PENDAHULUAN
Diabetes melitus (DM) merupakan gangguan
metabolik  kronis yang ditandai  dengan

hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin,
kerja insulin, atau kombinasi keduanya (Joseph et
al., 2017). DM menjadi masalah kesehatan global
dengan kecenderungan peningkatan prevalensi
yang signifikan. International Diabetes Federation
(IDF) melaporkan jumlah penyandang DM di dunia
meningkat dari 373,9 juta pada tahun 2019 dan
diproyeksikan mencapai 548 juta pada tahun 2045.
Di Indonesia, data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas)
meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi

8,5% pada tahun 2018, dan diperkirakan terus

menunjukkan  prevalensi DM

meningkat seiring perubahan gaya hidup dan faktor
risiko metabolik (Kemenkes RI, 2020).
Penatalaksanaan DM  meliputi  terapi
nonfarmakologi (modifikasi gaya hidup) dan terapi
farmakologi  seperti  insulin  maupun  obat
antihiperglikemia oral. Namun, terapi farmakologi
jangka panjang dapat menghadapi keterbatasan
berupa kebutuhan penggunaan seumur hidup, biaya
pengobatan, serta potensi efek samping tertentu,
sehingga mendorong pencarian kandidat terapi
pendukung yang lebih terjangkau dan aman. Salah
satu pendekatan yang banyak dikembangkan adalah
pemanfaatan tanaman obat/herbal yang telah
dilaporkan memiliki aktivitas antihiperglikemia
melalui penelitian in vitro dan in vivo (Elfahmi et
al., 2014).
Famili Malvaceae merupakan salah satu
kelompok tanaman yang secara empiris digunakan
dalam pengobatan tradisional untuk membantu
mengontrol DM dan telah dilaporkan memiliki
aktivitas antidiabetes pada berbagai studi praklinik

(Silalahi, 2020). Beberapa spesies yang sering

dilaporkan antara lain Hibiscus rosa-sinensis,
Hibiscus sabdariffa, Abelmoschus esculentus, Sida
cordifolia, Abroma augusta, Grewia asiatica,
Abutilon indicum, dan Urena lobata. Kemiripan
hubungan taksonomi dalam satu famili berpotensi
berkaitan dengan adanya kesamaan kelompok
metabolit sekunder tertentu yang berkontribusi
terhadap aktivitas farmakologi.

informasi  ilmiah

Meskipun  demikian,

mengenai spesies Malvaceae yang berpotensi

antidiabetes, senyawa aktif dominan, serta
mekanisme antihiperglikemia masih tersebar dan
belum dirangkum secara komprehensif. Oleh
karena itu, review ini bertujuan merangkum bukti
ilmiah aktivitas antidiabetes tanaman famili
Malvaceae beserta profil senyawa bioaktif dan
mekanisme dasar

farmakologinya  sebagai

pengembangan kandidat obat bahan alam.

METODE PENELITIAN

Acrtikel ini merupakan narrative review yang
dilakukan melalui penelusuran literatur ilmiah
dilakukan

Google Scholar dan

secara daring. Pencarian artikel
menggunakan database
PubMed. Kata kunci yang digunakan meliputi:
“antidiabetic

activity”, “antihyperglycemic

activity”, “antidiabetic and antihyperglycemic
effect”, serta padanan bahasa Indonesia seperti
“aktivitas

“aktivitas antidiabetes” dan

antihiperglikemik”, yang dikombinasikan
menggunakan operator Boolean AND/OR sesuai
kebutuhan pencarian. Penelusuran literatur dibatasi
pada artikel yang dipublikasikan dalam rentang
waktu 2011-2026.

Kriteria inklusi dalam pemilihan artikel
meliputi:

(1) artikel jurnal nasional terakreditasi SINTA
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dan/atau jurnal internasional terindeks Scopus;
(2) artikel yang dipublikasikan pada periode 2011-
2026;

(3) artikel penelitian yang membahas aktivitas
antidiabetes/antihiperglikemia dari tanaman famili
Malvaceae;
(4) artikel

dan/atau in vivo, yang relevan;

penelitian eksperimental in vitro
(5) artikel tersedia dalam bentuk full text.

Kriteria eksklusi meliputi: artikel duplikasi,
artikel revieu prosiding, laporan singkat, serta
publikasi yang tidak relevan

dengan topik

antidiabetes tanaman famili Malvaceae atau
diterbitkan di luar rentang tahun yang ditentukan.
Proses seleksi dilakukan secara bertahap melalui
skrining judul, abstrak, dan full text untuk
memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi dan
eksklusi. Artikel yang memenuhi kriteria kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk merangkum jenis
tanaman famili Malvaceae yang dilaporkan
beraktivitas antidiabetes, bagian tanaman yang
digunakan, metode ekstraksi, dosis/konsentrasi uji,
parameter aktivitas antidiabetes, serta kemungkinan
mekanisme kerja dan senyawa aktif yang berperan.
Total artikel yang dianalisis sebagai sumber utama

dalam revieu ini adalah 10 artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  berbagai  studi  preklinik,
sejumlah spesies dari Famili Malvaceae dilaporkan
memiliki aktivitas antidiabetes/antihiperglikemik,
terutama pada model hewan uji yang diinduksi
aloksan maupun streptozotocin (STZ). Kedua agen
induksi  tersebut lazim  digunakan  untuk
merepresentasikan hiperglikemia akibat kerusakan
sel B pankreas. Penurunan kadar glukosa darah

setelah pemberian ekstrak mengindikasikan potensi

proteksi pankreas, peningkatan sekresi maupun
sensitivitas insulin, serta penghambatan absorpsi
glukosa. Secara umum, mekanisme antidiabetes
pada tanaman Malvaceae banyak dikaitkan dengan
keberadaan metabolit sekunder seperti flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, terpenoid/steroid, serta
senyawa fenolik yang berperan sebagai antioksidan
dan modulator metabolisme glukosa. Berikut
merupakan uraian komparatif aktivitas antidiabetes
dari  beberapa spesies Famili  Malvaceae
berdasarkan hasil studi literatur.

Hibiscus rosa-sinensis

H. rosa-sinensis (bunga kembang sepatu)
merupakan salah satu spesies Malvaceae yang
dikenal sebagai sumber senyawa bioaktif dan telah
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional untuk
berbagai kondisi penyakit (Subhashini, 2021).
Bagian tanaman yang paling sering digunakan
adalah bunga dan daun, dengan laporan aktivitas
farmakologi  meliputi  antinyeri,  antijamur,
antidiabetes, antiinflamasi, dan antipiretik (Rao et
al., 2014).

Secara preklinik, ekstrak etanol H. rosa-
sinensis dilaporkan mampu menurunkan kadar
glukosa darah pada tikus yang diinduksi aloksan
150 mg/kgBB, dengan penurunan signifikan pada
dosis 200 mg/kgBB (Pethe et al., 2017). Temuan
serupa juga dilaporkan pada ekstrak metanol daun
yang menunjukkan penurunan glukosa darah
signifikan pada dosis 400 mg/kgBB (Lina et al.,
2017).

Aktivitas  antidiabetes  tersebut  diduga
berkaitan dengan kandungan metabolit sekunder
seperti  flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin
(Pakaya et al., 2020) yang berperan sebagai
antioksidan alami

sehingga berpotensi

mengendalikan hiperglikemia melalui penurunan
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stres oksidatif (Barros et al., 2020). Dibandingkan

beberapa  spesies lain, H.  rosa-sinensis
menunjukkan efek pada dosis relatif moderat,
sehingga berpotensi menjadi kandidat yang
menarik untuk pengembangan lebih lanjut.
Hibiscus sabdariffa

H. sabdariffa (rosela) merupakan tanaman
Malvaceae yang tumbuh di wilayah tropis dan
subtropis, dan telah banyak dilaporkan memiliki
aktivitas terapeutik seperti antiinflamasi, antitumor,
antioksidan, serta antidiabetes (Adusei, 2020; Ali et
al.,, 2017).

etanol

Dalam konteks antidiabetes, ekstrak

bunga H. sabdariffa menunjukkan
penurunan kadar glukosa darah secara signifikan
pada tikus yang diinduksi STZ 45 mg/kgBB pada
dosis 1,0 g/kgBB (Wisetmuen et al., 2013).
Walaupun dosis efektifnya relatif tinggi, aktivitas
antidiabetes tanaman ini diduga kuat dipengaruhi
oleh kandungan flavonoid terutama antosianin yang
berperan sebagai antioksidan.

Antosianin dilaporkan mampu melindungi sel
B pankreas dari kerusakan akibat radikal bebas,
sehingga berpotensi  mencegah  progresivitas
diabetes dan komplikasinya (Dianasari & Fajrin,
2015 ; Herdiani & Wikurendra, 2020). Mekanisme
antioksidan H. sabdariffa dilaporkan mencakup
pengkelatan logam Kkatalitik oksidasi, donor
hidrogen, pembentukan kompleks radikal bebas,
serta pemutusan rantai reaksi radikal sehingga
menekan pembentukan spesies oksigen reaktif
(ROS) (Dianasari & Fajrin, 2015; Alkandahri et al.,
2025).
Abelmoschus esculentus

A. esculentus (okra) merupakan tanaman
sayuran yang umum dikonsumsi, dengan bagian
yang paling sering dimanfaatkan adalah buah.

Selain sebagai bahan pangan, okra dilaporkan

memiliki aktivitas hipolipidemik, antidepresan,
antiinflamasi,  antioksidan, dan antidiabetes
(Sabitha et al.,, 2012).

sekunder pada buah okra meliputi flavonoid,

Kandungan metabolit

terpenoid, saponin, dan tanin (Yora et al., 2018).

Secara preklinik, ekstrak air buah okra
menunjukkan penurunan kadar glukosa darah
signifikan pada tikus yang diinduksi STZ 30
mg/kgBB pada dosis 200 mg/kgBB (Peter et al.,
2021). Penelitian lain juga melaporkan bahwa
ekstrak kulit dan biji okra mampu menurunkan
glukosa darah signifikan pada dosis 200 mg/kg
(Sabitha et al., 2011).

Aktivitas ini diperkirakan bekerja melalui
beberapa jalur, termasuk penghambatan absorbsi
glukosa di usus, peningkatan sensitivitas insulin,
regenerasi kerusakan sel pulau pankreas, serta
penghambatan enzim metabolisme karbohidrat
(Sabitha et al., 2011). Kandungan kuersetin diduga
berperan sebagai agen hipoglikemik sekaligus
antioksidan yang dapat melindungi dari stres
oksidatif merupakan salah satu faktor penting pada
patogenesis diabetes melitus (Roy et al., 2014).
Durio zibethinus

D. zibethinus merupakan tanaman dari Famili
Malvaceae yang secara tradisional dimanfaatkan
untuk berbagai  kondisi, termasuk demam,
gangguan pernapasan, kolesterol, hiperglikemia,
dan hiperurisemia (Aziz & Jalil, 2019'; Sonia et al.,
2020).

terkandung dalam durian meliputi

Metabolit sekunder yang dilaporkan
flavonoid,
steroid/terpenoid, tanin, dan glikosida (Romatua et
al., 2019). Ekstrak etanol buah durian dilaporkan
memiliki aktivitas antidiabetes pada tikus yang
diinduksi aloksan 150 mg/kgBB dengan penurunan
kadar glukosa darah signifikan pada dosis 500
mg/kgBB (Muhtadi et al., 2015).
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Efek ini dikaitkan dengan flavonoid yang

diduga mampu merangsang regenerasi dan
meningkatkan pelepasan insulin dari sel p pankreas
(Sadino et al., 2019). Selain itu, flavonoid juga
dapat  berperan  sebagai  adstringen  yang
mengendapkan protein membran mukosa usus,
membentuk lapisan protektif, dan pada akhirnya
menurunkan  absorbsi  glukosa.  Mekanisme
tambahan yang dilaporkan meliputi percepatan
filtrasi dan ekskresi glukosa oleh ginjal serta
peningkatan metabolisme glukosa yang melibatkan
peran insulin (Amir et al., 2020).
Sida cordifolia

S. cordifolia dikenal luas dalam pengobatan
tradisional sebagai terapi radang, asma, hidung
tersumbat, dan stomatitis, serta dilaporkan memiliki
aktivitas

antiinflamasi, analgesik,

antihiperglikemik, dan anthelmintik
(Akhtar & Swamy, 2018). Ekstrak tanaman ini

dilaporkan mengandung tanin, flavonoid, alkaloid,

antijamur,

saponin, dan steroid (Momin et al., 2014).

Pada studi in vivo, ekstrak alkohol daun
sidaguri menunjukkan aktivitas antidiabetes pada
tikus yang diinduksi STZ 55 mg/kgBB, dengan
penurunan glukosa darah signifikan pada dosis 400
mg/kgBB (Ahmad et al., 2014). Aktivitas ini
diduga terjadi melalui peningkatan pelepasan
insulin dengan stimulasi sel P pankreas serta
peningkatan metabolisme glukosa. Alkaloid dan
flavonoid turut berkontribusi dalam meningkatkan
sekresi insulin serta memperbaiki penggunaan
glukosa perifer (Ahmad et al., 2015).

Abroma augusta

A. augusta merupakan tanaman herbal yang
dilaporkan memiliki berbagai aktivitas farmakologi
antikanker,  hemolitik,

seperti antioksidan,

antiinflamasi, dan antidiabetes (Miah et al., 2020 ;

Siva, 2018). Senyawa aktif yang dilaporkan
terkandung antara lain alkaloid, flavonoid, dan
tanin (Das et al., 2012). Dalam penelitian preklinik,
ekstrak metanol daun A. augusta menunjukkan
penurunan kadar glukosa darah signifikan pada
tikus yang diinduksi STZ 65 mg/kgBB pada dosis
200 mg/kgBB (Khanra et al., 2015).

Efek antidiabetes tanaman ini juga dikaitkan
dengan kemampuan ekstrak dalam mengurangi
saluran

penyerapan glukosa postprandial di

pencernaan, sehingga menurunkan lonjakan
glukosa setelah makan (Islam et al., 2013 ; Shintia
et al., 2019). Mekanisme ini menarik karena
relevan dengan pengendalian glukosa postprandial,
salah satu target penting dalam terapi diabetes.
Grewia asiatica

G. asiatica merupakan tanaman pangan yang
memiliki potensi kesehatan dan digunakan sebagai
obat tradisional untuk beberapa kondisi. Buahnya
digunakan sebagai penurun demam dan terapi
radang pernapasan serta gangguan jantung,
sedangkan akar dan kulit batang digunakan untuk
rematik dan sebagai penenang (Jyoti et al., 2015).
Tanaman ini juga dilaporkan memiliki aktivitas
antikanker, antiinflamasi, antihiperglikemik, serta
antimikroba (Zia et al., 2013).

Ekstrak etanol kulit batang G. asiatica
dilaporkan menurunkan kadar glukosa darah secara
signifikan pada tikus yang diinduksi aloksan 110
mg/kgBB pada dosis 400 mg/kgBB (Khatune et al.,
2019). Selain itu, pemberian ekstrak buah pada
dosis 200 mg/kgBB secara oral dilaporkan
menurunkan glukosa darah dan meningkatkan
glikogen hati, yang mengindikasikan perbaikan
metabolisme glukosa dan penyimpanan glikogen

(Khattab et al., 2015). Efek ini dikaitkan dengan
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senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, dan
fenolik (Khattab et al., 2015).
Ceiba pentandra

C. pentandra dikenal sebagai pohon kapuk
dan secara tradisional digunakan sebagai diuretik,
afrodisiak, serta terapi sakit kepala. Secara
farmakologi, ekstrak C. pentandra dilaporkan
memiliki aktivitas antiinflamasi, hipolipidemik,
antihipertensi, dan hipoglikemik sehingga potensial
untuk terapi diabetes tipe 2 (Abouelela et al.,
2020). Fitokimia ekstrak tanaman ini menunjukkan
adanya flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, dan
fenol (Nguelefack et al., 2020).

Ekstrak metanol kulit batang C. pentandra
dilaporkan menurunkan kadar glukosa darah secara
signifikan pada tikus yang diinduksi aloksan 150
mg/kgBB pada dosis 800 mg/kgBB (Odoh et al.,
2016). Studi lain juga melaporkan perbaikan sel
pulau pankreas penghasil insulin pada dosis 400
mg/kgBB pada induksi aloksan 100 mg/kgBB
(Muhammad et al.,, 2016). Mekanisme yang
dilaporkan meliputi pencegahan resistensi insulin
sehingga meningkatkan ambilan glukosa serta
menurunkan pelepasan glukosa endogen (Fofié et
al., 2018; Fofie et al., 2014).

Selain itu, polifenol dilaporkan dapat
menurunkan glikemia melalui penghambatan a-
glukosidase, penghambatan pengambilan glukosa
di usus, penghambatan produksi glukosa oleh hati,
serta peningkatan ambilan glukosa di jaringan
perifer (Nguelefack et al., 2020). Meskipun dosis
yang digunakan cukup tinggi, adanya laporan
perbaikan histologi pankreas menjadi nilai tambah
dalam kekuatan bukti.

Abutilon indicum
A. indicum merupakan tanaman Malvaceae

yang tersebar di wilayah tropis dan subtropis.

Tanaman ini secara tradisional digunakan sebagai
penenang, antiinflamasi, antioksidan, diuretik, dan
antimikroba (Sasikala & Meena, 2018). Ekstrak
etanol A. indicum dilaporkan mampu menurunkan
kadar glukosa darah pada tikus yang diinduksi STZ
65 mg/kgBB, dengan efek signifikan pada dosis
125 mg/kgBB (Konsue & Talubmook, 2018).

Analisis  fitokimia menunjukkan adanya
flavonoid, alkaloid, tanin, dan glikosida yang
berpotensi berperan dalam aktivitas antidiabetes
(Baek et al., 2011). Dibandingkan beberapa spesies
lain, dosis efektif yang lebih rendah pada A.
indicum menunjukkan potensi yang menjanjikan,
meskipun diperlukan data tambahan terkait
mekanisme spesifik dan parameter metabolik
lainnya.

Urena lobata

U. lobata dilaporkan digunakan secara
tradisional sebagai terapi demam, rematik, diabetes,
antimikroba, serta hepatoprotektif (Silalahi, 2020).
Kandungan senyawa bioaktif yang dilaporkan
meliputi flavonoid, alkaloid, tanin, dan terpenoid
(Fadillah & Hambali, 2019). Ekstrak metanol daun
pulutan (U. lobata) menunjukkan aktivitas
antidiabetes pada tikus yang diberi glukosa 2
g/kgBB secara oral, dengan penurunan kadar
glukosa darah signifikan pada dosis 400 mg/kgBB
(Islam et al., 2015).

Senyawa bioaktif yang berperan diduga
mencakup flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan
glikosida (Doti, 2018). Walaupun model yang
digunakan lebih mengarah pada uji toleransi
glukosa, hasil ini menunjukkan bahwa U. lobata
berpotensi berperan  dalam pengendalian
hiperglikemia postprandial.

Secara keseluruhan, berbagai spesies dari

Famili Malvaceae menunjukkan potensi aktivitas
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antidiabetes pada studi preklinik, terutama melalui
penurunan kadar glukosa darah pada model induksi
aloksan dan STZ. Aktivitas tersebut umumnya
metabolit sekunder

dikaitkan dengan seperti

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,
terpenoid/steroid, dan polifenol yang berperan
sebagai antioksidan, protektor sel B pankreas,
penghambat absorbsi glukosa, serta modulator
enzim metabolisme karbohidrat. Beberapa spesies
seperti  Hibiscus rosa-sinensis, Abelmoschus
esculentus, dan Abutilon indicum menunjukkan
relatif lebih

sabdariffa  dan

efektivitas pada dosis rendah,
Ceiba

pentandra membutuhkan dosis lebih tinggi namun

sedangkan  Hibiscus
memiliki dukungan mekanisme antioksidan yang
kuat serta adanya data tambahan seperti perbaikan
histologi pankreas. Meskipun demikian, sebagian
besar bukti masih terbatas pada parameter glukosa
darah, sehingga diperlukan penelitian lanjutan
berupa standardisasi ekstrak, penentuan senyawa
marker, evaluasi biomarker metabolik (insulin,
HbALlc), serta uji keamanan dan uji klinis untuk
memperkuat pengembangan kandidat OHT dan

fitofarmaka antidiabetes dari Famili Malvaceae.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat
disimpulkan bahwa sepuluh spesies dari Famili
Malvaceae berpotensi sebagai agen antidiabetes,
yaitu kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis),
rosela (Hibiscus sabdariffa), okra (Abelmoschus
esculentus), durian (Durio zibethinus), sidaguri
(Sida cordifolia), kapas hantu (Abroma augusta),
biruan (Grewia asiatica), kapuk (Ceiba pentandra),
kembang sore (Abutilon indicum), dan pulutan
lobata). Aktivitas

(Urena antidiabetes yang

dilaporkan pada berbagai penelitian preklinik

umumnya ditunjukkan melalui penurunan kadar
glukosa darah pada model induksi aloksan maupun
streptozotocin, yang diduga berkaitan dengan
kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid,
senyawa fenolik, saponin, triterpenoid, alkaloid,
dan tanin. Senyawa-senyawa tersebut berpotensi
mekanisme  antioksidan,
B pankreas,

sensitivitas insulin, serta penghambatan absorbsi

berperan  melalui

perlindungan  sel peningkatan
dan metabolisme karbohidrat. Meskipun demikian,
diperlukan penelitian lanjutan berupa standardisasi
ekstrak, identifikasi senyawa marker, evaluasi
keamanan, serta uji klinis untuk memperkuat bukti
efektivitas dan keamanan tanaman Malvaceae
kandidat OHT dan

antidiabetes.

sebagai fitofarmaka
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